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Abstrak

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan yang sangat penting dalam jurusan teknik
elektronika industri. Model pembelajaran problem posing dengan strategi search, solve, create, and
share (SSCS) diasumsikan dapat meningkatan kemampuan penalaran dan meningkatkan cara
berfikir. Jenis penelitian menggunakan quasi eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa setelah di
berikan model pembelajaran problem posing dengan strategi SSCS ' terhadap pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto pada kelas X TEI semester ganjil yang
terdiri dari dua kelas. Siswa kelas ekperimen mendapat pembelajaran problem posing dengan strategi
SSCS sedangkan siswa kelas kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Instrument penelitian
yang digunakan adalah pretest dan posttest, untuk mengetahui hasil belajar hanya menggunakan
posttest. . Data _yang diperoleh dianalisis menggunakan homogenitas, normalitas, dan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan peningkatan hasil
belajar siswa yang mendapatkan model pembelajaran problem posing dengan strategi SSCS lebih
tinggi daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis respon
siswa juga menunjukkan bahwa minat siswa terhadap model pembelajaran - problem posing dengan
strategi SSCS tinggi.

Kata kunci : Model pembelajaran problem posing dengan strategi search, solve, create, and share
(SSCS), Hasil belajar.

Abstract

Reasoning ability is a very important capability in electronics-engineering industry. Learning model
problem posing with search strategies, solve, create, and share (SSCS) is assumed to improve
reasoning skills and improve the way of thinking. Research Type of quasi-experimental used to look
after the students' learning model given problem posing with SSCS for conventional learning.

The research was conducted in SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto in class X TEI odd semester consists of
two classes. Students experiment classrom receive teaching model problem posing with strategies SSCS
while student control classrom receive conventional learning. Research instrument used was a pretest
and posttest, to determine learning outcomes using only posttest. The data obtained were analyzed
using homogeneity, normality, and t-test. Based on the analysis of data, it can be concluded that the
overall improvement of student learning outcomes that gain learning model problem posing strategy
SSCS higher than students who received conventional learning models. The results of the analysis of
student responses also indicated that students' interest in learning model problem posing with high
SSCS strategy.

Keyword : Learning model problem posing problem posing dengan strategi search, solve, create, and
share (SSCS), Learning outcomes.

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING DENGAN STRATEGI SEARCH,
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PENDAHULUAN

Peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan
merupakan hal mutlak untuk dilakukan disetiap jenjang
pendidikan karena keberhasilan suatu negara ditentukan
dari kualitas SDM sedangkan keberhasilan SDM sangat di
tentukan oleh pendidiknya, hal ini dilakukan untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
berkembang pesat. Tuntutan dunia semakin kompleks
logis,
kreatif, bernalar dan kemauan kerjasama yang efektif.

Problem posing merupakan suatu bentuk pendekatan
dalam pembelajaran yang menekankan pada perumusan
soal yang
diberikan. Karena soal dan penyelesaian dirancang sendiri
oleh siswa, maka dimungkinkan bahwa problem posing

mengharuskan siswa berfikir kritis, sistmatis,

dan penyelesaiannya berdasarkan situasi

dapat mengembangkan kemampuan berfikir
menggunakan pola fikir yang logis.
Dengan model ini diharapkan siswa lebih

bersemangat, kritis dan kreatif. Hasilnya dengan model
problem posing siswa diharapkan lebih peka terhadap
masalah yang.  timbul disekitarnya dan = mampu
memberikan penyelesaian yang cerdas.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang
diajukan (1) Apakah hasil - belajar
menggunakan - model - pembelajaran problem posing
dengan startegi search, solve, create and share lebih baik
dibandingkan hasil belajar-siswa yang menggunakan
pembelajaran.. konvensional ~pada kompetensi dasar
menjelaskan arus, tegangan, —dan hambatan di SMK
Negeri 1 Jetis Mojokerto?, (2) Bagaimanakah respons

siswa terhadap model pembelajajaran problem posing

siswa yang

dengan strategi search, slove, create,-and share pada

kompetensi dasar menjelaskan -arus, - tegangan, dan
hambatan?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai (1). Untuk mengetahui hasil belajar
siswa

selama mengikuti kegiatan belajar mengajar

menggunakan model pembelajaran problem posing
dengan startegi search, solve, create and share pada
kompetensi dasar menjelaskan arus, tegangan, dan
hambatan SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto, (2) Untuk
mengetahui respons siswa terhadap model pembelajajaran
problem posing dengan strategi search, slove, create, and
share pada kompetensi dasar menjelaskan arus, tegangan,
dan hambatan.

Menurut  Suryanto (dalam Thobroni dan = Arif,
2011:343) mengertikan bahwa kata problem sebagai
masalah atau soal sehingga problem posing atau
pengajuan masalah dipandang sebagai suatu tindakan
merumuskan masalah atau soal dari yang
diberikan. Pangajuan masalah menurut Brown dan Walter

(dalam Thobroni dan Arif, 2011:345) terdiri dari dari dua

situasi

aspek penting yaitu accepting dan challenging. Accepting
berkaitan dengan sejauh mana siswa merasa tertantang
yang diberikan oleh guru.
challenging berkaitan dengan sejauh mana siswa merasa
tertantang dari situasi yang diberikan sehingga melahirkan
kemampuan untuk mengajukan masalah atau soal. Hal ini
berarti pengajuan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan proses nalar mereka. Tujuan dan
manfaat problem posing, menurut pendapat beberapa ahli,
yang dikutip oleh tatag (dalam Thobroni dan Aurif,
2011:349), mengatakan bahwa metode pengajuan soal
(problem posing) dapat (1) Membantu siswa dalam
terhadap
pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk memahami
masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan

dari situasi Sementara

mengembangkan keyakinan dan kesukaan

kemampuannya dalam = pemecahan @ masalah, (2)
Membentuk siswa berpikir kritis dan  kreatif, (3)
Mempromosikan semangat inkuiri - dan membentuk

pikiran yang berkembang dan fleksibel, (4) Mendorong
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajarnya,
(5) Mempetinggi kemampuan pemecahan masalah sebab
pengajuan penguatan-penguatan  dan
memperkaya konsep dasar, (6) Menghilangkan kesan
keseraman dan kekunoan dalam belajar, (6) Memudahkan
siswa dalam  mengingat pelajaran, (7)
Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran,
(8) Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran, (9)
Mendorong lebih banyak membaca materi
pelajaran.

Dari beberapa hal diatas, dapat dikatakan bawa
pengajuan masalah merupakan reaksi.siswa terhadap
situasi yang telah disediakan oleh guru. Reaksi tersebut

soal ~memberi

materi

siswa

berupa respon dalam bentuk pertanyaan.

Salah satu strategi - yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan model pengajuan masalah adalah SSCS.
Strategi ini pertama kali dikembangkan oleh Pizzini pada
tahun 1988 (dalam Irwan,
sains (IPA), selanjutnya Pizzini, Abel dan Shepardson
(dalam Irwan, 2011) serta Pizzini dan Shepardson (dalam
Irwan, 2011) menyempurnakan SSCS dan mengatakan
bahwa model ini tidak hanya berlaku untuk pendidikan
sains saja tetapi juga cocok untuk pendidikan matematika.
Pada tahun 2000 Regional Education Laboratories suatu
pada Serikat
mengeluarkan laporan, bahwa strategi SSCS termasuk
salah satustrategi pembelajaran yang memperolah Grant
untuk dikembangakn dan dipakai di mata pelajaran IPA
dan matematika. SSCS mengacu pada keempat langkah

2011) pada mata pelajaran

lembaga Departemen = Amerika

penyelesaian masalah yang urutannya dimulai pada
menyelidiki masalah (search), merencanakan pemecahan
masalah (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah
(create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan
penyelesaian yang diperoleh (share).
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Adapun aktivitas tiap fase SSCS dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Aktivitas Tiap Fase SSCS

Fase Kegiatan yang dilakukan
Search 1. Memahami soal atau kondisi yang
diberikan kepada siswa, yang berupa
apa yang diketahui, apa yang tidak
diketahui, apa yang ditanyakan.
2. Melakukan observasi dan investigasi
terhadap kondisi tersebut.
3. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil.
4. Menganalisis informasi  yang ada
sehingga terbentuk sekumpulan ide.
Solve 1. Menghasilkan ~ dan melaksanakan

rencana untuk mencari solusi.
2. Mengembangkan pemikiran kritis dan

keterampilan kreatif, membentuk
hipotesis yang dalam hal ini berupa
dugaan jawaban.

3. Memilih. metode  untuk memecahkan
masalah.
4. Mengumpulkan data dan menganalisis.

Create 1. Menciptkan produk yang berupa solusi

masalah berdasarkan dugaan yang telah

dipilih pada fase sebelumnya.

2. Menguji dugaan yang dibuat apakah
benar atau salah.

3. Menampilkan “hasil yang sekreatif
mungkin dan jika perlu siswa dapat
menggunakan poster

garafik, atau

model.

Share 1. Berkomunikasi dengan guru dan teman
sekelompok dan kelompok lain atas
temuan, solusi masalah. Siswa. dapat
menggunakan media rekaman, video,
poster, dan laporan.

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka,
balik dan

menerima unpan

mengevaluasi solusi.

Menurut laporan Laboratory Network Program
(dalam Irwan, 2011), standar NCTM yang dapat dicapai
dengan menggunakan SSCS adalah (1) Mengajukan
(pose)

pengalaman dan pengetahuan siswa, (3) Mengembangkan

soal/masalah matematika, -~ (2) Membangun
keterampilan - berpikir ~matematika ~yang ‘meyakinkan
tentang keabsahan suatu representasi tertentu, membuat
dugaan, memecahkan masalah atau membuat jawaban, (4)
Melibatkan intelektual siswa yang berbentuk pengajuan
pertanyaan dan tugas-tugas yang melibatkan siswa, dan
menantang siswa, (5) Mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan (6) Merangsang

siswa, siswa untuk

membuat koneksi dan mengembangkan kerangka kerja
yang koheren, (7) Berguna untuk perumusan masalah,
pemecahan masalah dan penalaran, (8) Mempromosikan
pengembangan kemampuan untuk
melakukan pekerjaan.

Berdasarkan kedelapan hal diatas dapat disimpulkan
bahwa SSCS dapat diguankan dalam hal untuk metode

seemua siswa

pemecahan masalah.

METODE

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen,
Rancangan penelitian. yang digunakan adalah quasi
ekspermental design ysng merupakan pengembangan dari
true eksperimental design (Sugiyono, 2011:77).

Bentuk quasi yang digunakan adalah noneequivalent
control group design,
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara

random (Sugiyono, 2011:79).

pada desain ini kelompok

0O, X O,
(O} (O
Gambar 1. Desain Penelitian
Kerangan:
0,, O3 : tes awal diberikan sebelum perlakuan.
0,, 0,4 : tes akhir diberikan setelah perlakuan.

X' : perlakuan dengan pembelajran problem posing

dengan startegi search, solve, create and share.

Berdasarkan gambar 1 untuk data O; dan Os dianalisis
menggunakan normalitas, homogenitas dan uji beda untuk
mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas yang akan
dibandingkan, apakah layak atau tidak. Sedangkan O, dan
Oy dianalisis menggunakan normalitas, homogenitas dan
uji beda yaitu uji-t satu pihak untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan ‘di SMK Negeri 1 Jetis
Mojokerto pada semester ganjil bulan juli sampai dengan
agustus tahun pelajaran 2012/2013, sedangkan populasi
dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK.
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah siswa kelas X EI SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto
yang terdiri dari dua kelas.

Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa
metode (1) Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil
yang
menggunakan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan, sebelum
soal di terapkan pada subjek terlebih dahulu akan

belajar  siswa kemudian. akan dianalisis

dilakukan analisis butir soal untuk mengetahui kelayakan
soal yang akan digunakan, (2) Metode angket respon
siswa digunakan untuk mengetahui minat siswa pada
metode yang digunakan dengan membagikan angket
tertutup, (3) Metode validitas instrument digunakan untuk
mengetahui tingkat keabsahan instrument yang akan
digunakan dalam penelitian dan akan di teliti oleh para
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ahli, dalam penelitian ini para ahli terdiri dari dua dosen

dan dua guru yang kemudian akan di analisis
menggunakan hasil rating.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui keabsahan instrument data

dianalisis secara deskriptif, berikut akan disajikan data
analisis instrument.

Validitas  rencana  pelaksanaan  pembelajaran,
rangkuman  hasil  validitas  rencana pelaksaan
pembelajaran disajikan dalam gambar 2.

100%
90% - = Alokasi Waktu
80% -
0 I I " KBM
70% - I I
60% -
50% - I I ¥ Sumber dan
(4 .
I I Sarana Belajar
40% -
I I = Format
30% - I I
20% -
I I H Bahasa
10% - I I
0% -
Gambar 2. Hasil Rating Validitas RPP
Berdasarkan analisis ~hasil ' validasi = rencana

pelaksanaan pembelajaran yang telah ditunjukkan pada
tabel 2 yaitu 90,07%, maka hasil penilaian validator
tersebut . terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran
termasuk dalam kategori-sangat valid.

Rangkuman hasil-validitas modul disajikan dalam
gambar 3.

100%
80% -
¥ Bahasa
60% -
0% H Materi
’ ® Fisik
20% -
0% -

Gambar 3. Hasil Rating Validitas Modul
Berdasarkan analisis hasil validasi modul yang telah
ditunjukkan pada gambar 3 yaitu 89,45%, maka hasil
penilaian validator tersebut terhadap modul termasuk
dalam kategori sangat valid.
Rangkuman' hasil validitas soal disajikan ‘dalam
gambar 4.

100%
® Bahasa
50% m Konstruksi
B Materi
0%

Gambar 4. Hasil Validitas Soal
Berdasarkan analisis hasil validasi soal yang telah
ditunjukkan pada gambar 4 yaitu 90,62%, maka hasil
penilaian validator tersebut terhadap soal termasuk dalam
kategori sangat valid.
Rangkuman hasil angket respon siswa disajikan dalam
gambar 5.

100

80 -
[

60 - Pemahaman
B Manfaat

40 A .
B Ketertarikan

20 A

O .

Gambar 5. Hasil Angket Respon Siswa

Dari  hasil analisis perhitungan seluruh responden
model pembelajaran problem posing menggunakan
strategi sscs yang ditunjukkan pada gambar 5 didapatkan
rata-rata 81,49%.

Pada penelitian dilakukan analisis hasil belajar dari
soal pre-test dan post-test pada kelas eksperimen (X/EI 2)
dengan 36 siswa dan kelas kontrol (X/EI 1) dengan 36
siswa, maka dapat dilihat hasil rata-rata kelas.
Perhitungan untuk mengetahui._perbedaan hasil belajar
siswa-menggunakan SPSS 17.0 dengan perhitungan uji-t
satu pihak yaitu pihak kananadalah sebagai berikut.

Analisis  pretest. digunakan =~ untuk mengetahui
kemampuan awal siswa yakni kelas eksperiment dan
kontrol apakah data kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen, dan dilakukan pengujian hipotesis sehingga
kedua kelas layak untuk dibandingkan.

Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui apakah
data dari kedua kelas berdistribusi normal, analisis data
hasil pengujian normalitas untuk pretest dapat dilihat
pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksp Kont
N 36 36
Normal Parameters™® Mean 51.4792 53.8861
Std. Deviation 9.93383] 8.06600
[Most Extreme Differences  Absolute 154 135
Positive 154 102]
Negative -.143 -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 923 807
[Asymp. Sig. (2-tailed) .362] .532]

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.
Terlihat pada tabel 2 hasil analisis data spss yang
ditampilkan Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki hasil untuk
kelompok eksperiment 0,362 dan kelompok kontrol 0,532
yang berarti lebih dari lebih dari 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varian
yang sama, untuk mengetahui hasil distribusi data dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas Prefest

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | df1 df2 Sig

Nilai Based on Mean 2.231 i 70 140
Based on Median 1.763 1 70 180
Based on Medien anc with 1.753 1] 87.580 190
adjusted df
Based on trimmead mean 2231 1 70 140

Terlihat pada tabel 3 hasil analisis data spss yang
ditampilkan Sig. memiliki hasil 0,140 yang berarti lebih
dari lebih dari 0,05 yang berarti memiliki variansi sama
atau homogen.

Setelah data terbukti normal dan homogen selanjutnya
dilakukak uji beda satu pihak yang  dianalisis  pada
pretest untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua
kelas. Hasil analisi uji beda pretest dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Pretest

Independent Samples Test

Levenc's
Test for
Equality of
Vanances t-test tor Equality of Means
5% Confiderce
Interval of the
Difference
Sig.(2-| Mean Sid. Ermor
Fojsgl ot ot | taled) | Uitterence | Utterence | Lower Upper
Mil Equal  §2.231[.140 -1.120) 70| 263 -2.40304) 213230 5.80046 184657
i variances|
zssumed
Equal -1.12087.96] 283 -240304| 2.13230| 988382 184073
wariances| g
rot
zssumed

Tabel 4 menunjukkan hasil sig. (2-tailed) adalah 0,263
yang artinya lebih besar dari 0,05 dan hasil uji-t
menunjukkan nilai minus (-) yang berarti jauh dari nilai
ttabel. Oleh karena itu, maka HO diterima. Dengan kata
lain kemampuan awal kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) dalam kompetensi dasar menjelaskan arus,
tegangan, dan hambatan adalah sama. Sehingga kedua
kelas layak untuk dibandingkan.

Analisis posttest di gunakan untuk menguji hipotesis
yang dipilih dengan kriteria hipotesis adalah  sebagai
berikut
Hy : p; = mp; hasil belajar siswa menggunakan model

problem posing dengan strategi SSCS sama
dengan model konvensional.

H; : py > pp; hasil belajar siswa menggunakan model
problem posing dengan- strategi SSCS
lebih  baik dari pada
konvensional.

model

Sebelum analisis uji hipotesis di lakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji syarat yaitu uji homogenitas dan
normalitas untuk mengetahui apakah data layak di analisis
mengguakan uji parametrik yaitu uji beda satu pihak yaitu
pihak kanan ataua uji-t satu pihak, pihak kanan.

Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui apakah
data dari kedua kelas berdistribusi normal, analisis data
hasil pengujian normalitas untuk prefest dapat dilihat
pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirmow Test

kontrol | ekperdiment

Pl 36| 36|
Mormal Parameters™® Mean 70.35888 82 5000
Std. Dewiation 5.58200 572062

Most Extreme Differences  Absclute 13z 2201
Paositive A1 (165

Megative -.132 -201

l.olmagarow-Smimav 2 el | 1203
Azpmp. Sig. (2-tail=d) 50 110

a. Test distribution is Nemal,

b. Calculated from data.

Terlihat pada tabel 5 hasil analisis data spss yang
ditampilkan Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki hasil untuk
kelompok eksperiment 0,110 dan kelompok kontrol 0,559
yang berarti lebih dari lebih dari 0,05 dan berarti data
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varian
yang sama, untuk mengetahui hasil distribusi data dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Homogenitas Posttest

Test of Homogenety of Variance

Levene Statistie| of1 | dR2 S
pabungan  Based on Mean Eilind 1 7O 454
Based on Median 605 1‘ O 435
Based on Madian anc 605 1) 87378 430
with adjusted df
Based on timmed mean 551 1 | 70 460

Terlihat pada hasil analisis data spss yang ditampilkan
Sig. memiliki hasil 0,460 yang berarti lebih dari lebih dari
0,05 dan berarti memiliki variansi sama atau homogen.

Dari hasil analisis yang terdapat pada tabel 4 dan 5
telah didapatkan hasil bahawa data posttest berdistribusi
normal dan homogen. Sehingga layak untuk digunakan
uyji-t untuk menguji hipotesis. Adapun hasil analisi
pengujian hipotesis di sajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Frpuality nf
Varances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Mean |Su. Error|
Sig. (2-
Differenc | Dffferenc
taiad)
sig. |t df e e Lower  Upper
jnab  Equal 567 454| 0 084 70 000| 1211111 1.33320( 9 45213 147701
ung wariances
lan @ssumed
Equal 0.084| 60.952 A000( 12211111 1.33320| 0.45200 14.7701
variances rof]
assumed
Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa nilai

signifikansi sebesar 0,454 > 0,05 yang berarti data
tersebut homogen atau sama
Selanjutnya melihat tingkat signifikansinya sebesar
5% dengan membandingkan ttest dan ttabel. Diketahui t,.
sebesar 9,084 dan tune = taia = ta00s) = toos dengan
derajat kebebasan (dk) =n; +n, -2 = 70. Nilai typ. adalah
1,67. Maka nilai tey > nilai ty,,. Untuk distribusi daerah
hipotesis disajikan pada gambar 6.
— Tre=0.084
A Y
¢ a

~ Daerah penerimaan Hy Daerah penolakan Hy

1.67
Gambar 6. Distribusi Uji-t

Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa t, terdapat pada
daerah tolak H,, 'sehingga prioritas H, ditolak dan H,
diterima. Ttest menunjukkan. nilai positif, maka ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran problem
posing strategi SSCS dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model konvensional. Sehingga
hasil belajar dengan model pembelajaran problem posing
strategi SSCS lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional.

PENUTUP

Simpulan
Dari  hasil

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh Model Pembelajaran (Kooperatif problem
posing strategi SSCS Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Kompetensi Dasar Menjelaskan arus, tegangan,
dan hambatan X/TEI Di SMK Negeri 1 lJetis
Mojokerto dapat dilihat dari keterangan di bawah ini :
a. Berdasarkan validasi RPP oleh beberapa ahli

disimpulkan bahwa RPP dengan rata-rata rating

penelitian dan pembahasan dapat
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90,07%, dikategorikan sangat memenuhi untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar.

b. Berdasarkan validasi modul oleh beberapa ahli
disimpulkan bahwa modul dengan rata-rata rating
89,45 % dikategorikan memenuhi untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar.

c. Berdasarkan validasi butir soal oleh beberapa ahli
yang digunakan sebagai pree-test dan post-test

dengan rating 90,62 %

dikategorikan sangat memenuhi untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar.

Maka dari hasil validasi ketiga perangkat

pembelajaran tersebut dapat dinyatakan sangat memenuhi

bahwa rata-rata

atau layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran

dengan persentase  kelayakan validasi perangkat
pembelajaran 90,04 %.
1. Dari hasil  perhitungan = pada nilai post-test

menunjukkan bahwa melihat tingkat signifikansinya
sebesar 5 % dengan membandingkan ttest dan tTabel.
Diketahui ttest sebesar 9,084 dan ttabel = t(1-a) = t(1-
0,05) = t(0,95) dengan derajat kebebasan (dk) = nl +
n2 -2 = 70. Nilai ttabel adalah 1,67. Maka nilai ttest >
nilai ttabel. Sehingga dapat disimpulkan HO di tolak
dan H1l. terima, yaitu hasil belajar siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran problem posing
strategi sscs secara signifikan lebih baik dari pada
yang menggunakan model pembelajaran
Konvensional.

siswa

2. Model pembelajaran Pembelajaran problem posing
strategi sscs_dikatagorikan berjalan dengan baik dan
lancar. Hal ini-dapat dilihat dari hasil respon siswa
yang di persentasikan sebesar 81,49%.

Saran
1. Bagi Pengguna
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan salah
satu referensi untuk ‘pembelajaran pada kompetensi
dasar selanjutnya khususnya pada mata pelajaran
dasar-dasar kelistrikan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan sebalum melakukan penelitian, siswa
diberi penjelasan mengenai maksud dan tujuan dari
model pembelajaran problem posing strategi SSCS
ini.

b. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan,
terutama pada terbatasnya referensi untuk materi
ajar. Diharapkan ada pihak lain yang meneruskan
penelitian ini dengan menambah referensi materi
ajar agar mendapatkan perangkat pembelajaran
yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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